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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian dan analisa paving block menggunakan cangkang kerang sebagai 

bagian dari campuran semen, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Menggunakan campuran limbah cangkang kerang dapat memberikan konstribusi 

kekuatan material semen terhadap paving block dan penggunaan cangkang kerang 

sebagai variasi campuran dengan semen dapat mengurangi pencemaran lingkungan. 

2. Hasil pengujian penggunaan limbah cangkang kerang sebagai bahan variasi campuran 

dengan semen didapatkan nilai kuat tekan tertinggi pada paving block tipe 1 dengan 

prosentase campuran cangkang kerang 8% sebesar 59,78 MPa, sedangkan paving block 

tipe 2 terdapat pada prosentase cangkang kerang 0%  sebesar 33,02 MPa. 

3. Hasil dari uji porositas usia 28 hari dengan nilai prosentase terendah terdapat pada 

paving block tipe 1 (1 Semen : 3 Pasir ) campuran cangkang kerang 8 % sebesar 1,38%. 

4. Ditinjau dari klasifikasi paving block menurut SNI 03-0691-1996, diperoleh paving 

block tipe 1 dengan campuran cangkang kerang 8% termasuk klasifikasi A, dan paving 

block tipe 2 campuran cangkang kerang 10% termasuk klasifikasi B. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk para peneliti selanjutnya hendak dapat meneliti tentang hal yang sama dengan 

penelitian ini, tetapi dengan menggunakan prosentase yang berbeda dan penambahan 

material yang lainnya, maksimal 8% cangkang kerang. 

2. Untuk para peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian paving block 

diharapkan menggunakan mesin hidrolik dikarenakan dapat menghasilkan nilai kuat 

tekan yang optimal 

3. Diharapkan peneliti tugas akhir ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengetahui nilai kuat tekan dengan tambahan atau campuran bahan lain dengan 

prosentase yang berbeda. 
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